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ABSTRAK  ABSTRACT 

Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat 

dimanfaatkan untuk membuat suatu media 

pembelajaran yang lebih menarik selama pembelajaran 

jarak jauh. Media pembelajaran yang menarik seperti 

video sangat diperlukan dalam pembelajaran jarak jauh. 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan prestasi belajar 

matematika dalam pembelajaran jarak jauh berbasis 

video. Subjek penelitian, yaitu siswa kelas XII IPS pada 

salah satu SMA di Tawangsari. Metode penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan pemberian tugas sebelum dan 

sesudah tindakan. Tindakan terdiri dari dua siklus, yaitu 

siklus 1 dan siklus 2. Setiap siklus terdiri dari empat 

tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

(acting), pengamatan (observing), dan Refleksi 

(reflecting). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

siklus 1 diperoleh rata-rata skor 82,11 dan pada siklus 2 

diperoleh rata-rata skor 87,51, sehingga terdapat 

peningkatan prestasi belajar dari siklus 1 ke siklus 2. 

Pembelajaran jarak jauh berbasis video terbukti dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Kata Kunci: Pembelajaran Jarak Jauh; Prestasi Belajar 

Matematika; Video Pembelajaran. 

Information and Communication Technology can be used 

to create a more interesting learning media during distance 

learning. Interesting learning media such as videos are 

indispensable in distance learning. This study aims to 

improve mathematics learning achievement in video-

based distance learning. The research subjects were 

students of class XII social studies at a high school in 

Tawangsari. This research method is classroom action 

research. Data collection techniques are carried out by 

giving tasks before and after the action. The action 

consists of two cycles, namely cycle 1 and cycle 2. Each 

cycle consists of four stages, namely planning (planning), 

implementing (acting), observing (observing), and 

reflecting (reflecting). The results showed that in cycle 1 

the average score was 82.11 and in cycle 2 an average 

score was 87.51, so there was an increase in learning 

achievement from cycle 1 to cycle 2. Video-based distance 

learning was proven to improve learning achievement. 

student. 

Keywords: Distance Learning; Mathematics Learning 

Achievement; Learning Videos. 
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1. PENDAHULUAN  

Kegiatan belajar dan pembelajaran adalah proses interaksi yang bersifat edukasi dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan (Pane dkk., 2017). Proses pembelajaran di sekolah 

merupakan alat kebijakan publik terbaik sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan skill. 

Sekolah adalah media interaksi antar siswa dan guru untuk meningkatkan kemampuan integensi, 

skill, dan rasa kasih sayang diantara siswa. Sekolah dapat meningkatkan keterampilan sosial dan 

kesadaran kelas sosial siswa. Banyak siswa menganggap bahwa sekolah adalah kegiatan yang 

sangat menyenangkan karena mereka bisa berinteraksi satu sama lain. Namun, perspektif 

tentang sekolah saat ini harus berubah karena gangguan COVID-19. Kegiatan bernama sekolah 

yang identik dengan pembelajaran tatap muka harus dihentikan dan berganti dengan 

pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (Fadilah & Afriansyah, 2021). 

Pandemi COVID-19 yang terjadi sejak Desember 2019 dan menyebar begitu pesat 

membuat pemerintah menerapkan kebijakan untuk memutus rantai penyebaran virus, salah 

satunya dengan social distancing. Dalam bidang pendidikan, pemerintah menerapkan sistem 

pembelajaran daring atau BDR (Belajar dari Rumah). Penutupan sementara lembaga pendidikan 

sebagai upaya menahan penyebaran pandemi COVID-19 di seluruh dunia berdampak pada jutaan 

pelajar, tidak kecuali di Indonesia. Pada masa pandemi COVID-19, pembelajaran di negara 

Indonesia dilaksanakan secara daring. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran dalam 

jaringan atau disebut sebagai pembelajaran online yang dilakukan dengan teknologi internet 

(Ivanova dkk., 2020; Kristiawan & Muhaimin, 2019). Menurut Dimyati (2017) pembelajaran daring 

merupakan bentuk pemanfaatan teknologi dalam mendukung proses belajar mengajar jarak 

jauh. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilaksanakan secara online, 

menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial (Ermayulis, 2020). 

Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat dimanfaatkan untuk membuat suatu media 

pembelajaran yang lebih menarik selama pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran harus dibuat 

menarik dalam upaya memelihara dan mengembangkan minat atau kesiapan belajar siswa 

(Luritawaty, 2018). Media pembelajaran yang menarik dan inovatif diperlukan untuk membantu 

guru dalam mengajar. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar (Tafanao, 2018). Media pembelajaran 

sangat diperlukan dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Video merupakan salah satu media yang diprediksi cocok untuk menciptakan 

pembelajaran yang menarik. Pembelajaran dengan media video dapat membantu guru ketika 

menyampaikan materi agar suasana belajar tidak monoton, serta akan membantu siswa dalam 

memahami materi dengan mudah (Kurniawan dkk., 2018). 
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Pembelajaran dengan pemanfaatan media video cenderung membuat siswa lebih mudah 

mengingat dan memahami pelajaran karena tidak menggunakan satu jenis indera. Silberman 

(2013) dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa dengan belajar visual dapat menaikkan 

ingatan 14% menjadi 38%. Penelitian ini juga menunjukkan pembelajaran dengan visual dapat 

meningkatkan perbaikan kosa kata hingga 200%. Bahkan waktu yang diperlukan untuk 

penyampaian konsep berkurang sampai 40% (Zaenal dalam Purwanti, 2015). Hal ini akan 

semakin meningkat jika dipadukan dengan indra lainnya. 

Salah satu mata pelajaran di sekolah yang cukup menjadi perhatian selama pembelajaran 

daring yaitu matematika. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, 

baik dari jenjang Sekolah Dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. Matematika merupakan 

merupakan dasar dari berbagai disiplin ilmu karena setiap ilmu pasti memuat matematika di 

dalamnya (Luritawaty, 2019). Matematika juga merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit 

oleh kebanyakan siswa. Namun, meskipun matematika merupakan pelajaran yang cukup sulit, 

matematika sangat penting untuk dipelajari (Siregar, 2017).  

Mengingat pentingnya matematika, maka prestasi belajar matematika perlu diperhatikan 

dengan baik. Prestasi belajar yang rendah merupakan bukti adanya kesulitan dalam belajar 

siswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh Roida (2012) diketahui bahwa rendahnya minat 

belajar dan kebiasaan peserta didik pada pelajaran matematika mempengaruhi prestasi yang 

diperoleh. Dengan kata lain, minat dan kebiasaan peserta didik yang tinggi akan menghasilkan 

prestasi belajar yang tinggi pula. Kesulitan belajar yang dialami siswa akan berdampak pada 

prestasi belajar siswa karena untuk memperoleh prestasi yang baik tergantung dari perlakuan 

belajar di sekolah maupun diluar sekolah dan atas ketentuan serta usaha siswa dalam belajar. 

Hal ini juga terjadi dalam belajar matematika. Oleh karena itu, memahami kesulitan belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika penting bagi guru untuk dijadikan masukan dalam 

memperbaiki proses belajar mengajar di kelas (Jamal, 2014).  

Berdasarkan uraian masalah, guru hendaknya menggunakan variasi dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan prestasi belajar siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

prestasi belajar matematik siswa dengan pembelajaran berbasis video. Diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan alternatif solusi dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa, 

khususnya pada pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran dalam jaringan (daring). 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat (Aqib dkk., 2011). Subjek 
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penelitian yaitu siswa kelas XII IPS pada salah satu SMAN di Tawangsari dengan jumlah 36 siswa 

yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan. Subjek dipilih dengan teknik 

purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono dalam Hasanah dkk., 

2020). Kelas tersebut dipilih karena banyak peserta didik yang belum mencapai batas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran matematika. 

Penelitian dilaksanakan secara online sejak bulan September sampai dengan bulan 

Oktober. Penelitian dilakukan dalam 2 tahap yaitu siklus 1 dan siklus 2 dengan masing-masing 

siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) 

pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Siklus penelitian tindakan kelas dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut (Sunendar, 2008). 

 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas  

 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes soal uraian dengan 

pertimbangan agar peserta didik mampu menuliskan setiap langkah penyelesaiannya yang 

menggambarkan kemampuan dalam pemecahan soal yang diberikan. Setelah data terkumpul, 

data selanjutnya dianalisis untuk mengetahui nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam 

peningkatan prestasi belajar yaitu dengan menggunakan rumus :  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
∑𝑥

∑𝑛
 

Keterangan: 

∑𝑥  : Jumlah data 

∑𝑛  : Banyaknya data 

 Adapun panduan yang digunakan dalam meganalisis prestasi belajar siswa secara rinci 

yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 1. Panduan Analisis Prestasi Belajar 

Indikator Variabel Sumber Data 

Aktivitas siswa 

selama 

pembelajaran 

matematika secara 

daring berbasis 

video  

a. Kesiapan siswa 

b. Menanggapi apersepsi  

c. Memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru 

d. Kerjasama peserta didik 

e. Disiplin dalam mengikuti 

pembelajaran daring 

f. Ketepatan dalam menjawab 

pertanyaan dari guru  

g. Ketepatan dalam mengerjakan 

tugas  

Siswa, Google 

classroom, 

Catatan 

kegiatan 

Aktivitas guru dalam 

mengelola 

pembelajaran  

a. Menyiapkan media 

pembelajaran 

b. Pelaksanaan pembelajaran  

c. Memberikan tugas  

d. Pelaksanaan kegiatan akhir  

Video 

pembelajaran, 

Catatan 

kegiatan 

Kemampuan siswa 

dalam memahami 

materi pembelajaran  

a. Kemampuan siswa dalam 

memahami materi pelajaran 

matematika 

b. Ketepatan dalam mengerjakan 

soal-soal yang diberikan guru  

c. Kemampuan meningkatkan 

prestasi belajar pada setiap 

pertemuan  

Siswa, 

Lembar kerja 

siswa  

 

Analisis data dilakukan dengan membandingkan data hasil prestasi belajar peserta didik 

pada setiap siklus, yaitu siklus 1 dan siklus 2. Penelitian dinyatakan berhasil apabila paling tidak 

terdapat sebanyak 75% siswa yang mempunyai prestasi belajar tinggi atau di atas KKM (75), serta 

rata-rata skor prestasi belajar siswa paling tidak mencapai nilai 85. Bila kriteria tersebut sudah 

tercapai maka dapat disimpulkan bahwa penelitian berhasil dan dihentikan pada siklus tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Hasil Penelitian  

Media pembelajaran pada penelitian berbentuk video. Adapun tampilan video yang 

digunakan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 2.  Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Hasil pelaksanaan siklus 1 menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan pembelajaran sudah 

sesuai dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun; (2) Peserta didik 

secara mandiri mempelajari dan mengakses materi yang telah diberikan terbukti respon peserta 

didik ketika diminta mengerjakan latihan soal pada saat pelajaran berlangsung; (3) Peserta didik 

mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tepat waktu dengan rata-rata skor 82,11. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan prestasi belajar antara siklus 1 dengan tahap 

sebelum tindakan. 

Dari hasil pelaksanaan siklus 1 sudah diketahui bahwa pada tahap tersebut peserta didik 

mengalami peningkatan prestasi belajar dari tahap sebelum adanya tindakan. Namun peneliti 

perlu melakukan refleksi untuk mengoreksi kendala yang terjadi pada siklus 1 yang akan 

diterapkan di siklus 2, dengan harapan terjadi peningkatan prestasi belajar pada peserta didik. 

Selanjutnya, pada siklus 2, peneliti melakukan langkah yang sama seperti pada siklus 1, namun 

ada perbaikan dari refleksi pada siklus 1. Hasil prestasi belajar siswa dari siklus ke 2 mengalami 

peningkatan dari siklus 1 yaitu dengan rata-rata skor 87,51. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelum dan sesudah adanya tindakan, yaitu siklus 1 dan 

siklus 2 dalam pembelajaran matematika berbasis video, diketahui terdapat peningkatan prestasi 

belajar peserta didik. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 3.  Rata-rata Skor Prestasi Belajar Siswa 

 

74,07

82,11
87,51

60
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Berdasarkan gambar 3. diketahui bahwa rata-rata skor prestasi peserta didik sebelum 

adanya tindakan adalah 74,07. Pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata 82,11 sedangkan pada 

siklus 2 didapatkan skor rata-rata yaitu 87,51. Jadi secara keseluruhan terdapat peningkatan 

prestasi belajar yang cukup signifikan dilihat dari rata-rata prestasi peserta didik mulai dari 

kondisi awal/sebelum tindakan sampai dengan siklus 2. Perbandingan dari ketiga kondisi 

tersebut dapat disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Perbandingan sebelum tindakan, Siklus 1, dan Siklus 2 

No Komponen Kondisi 

Awal 

Siklus 1 Siklus 2 Refleksi dari kondisi awal ke kondisi akhir 

1 Nilai Rata-rata 74,07 82,11 87,51 Terjadi peningkatan rata-rata sebesar 13,44 

2 Nilai Tertinggi 87 95 100 Terjadi peningkatan nilai tertinggi sebesar 13 

3 Nilai Terendah 60 71 77 Terjadi peningkatan nilai terendah sebesar 17 

4 Rentang Nilai 27 24 23 Terjadi penurunan rentang nilai sebesar 4 

5 Ketuntasan 59% 92% 100% Terjadi peningkatan ketuntasan sebesar 41% 
 

Peningkatan prestasi belajar peserta didik pada tabel diatas merupakan representasi dari 

pembelajaran jarak jauh berbasis video untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan 

prestasi belajarnya. Untuk efektifitasnya, ditinjau dari hasil prestasi belajar, persentase 

ketuntasan mencapai lebih dari 75%. Hal ini berarti penerapan video untuk membantu 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada masa pembelajaran jarak jauh bisa dikatakan 

efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2013) bahwa penggunaan 

media dapat meningkatkan prestasi belajar dan pemahaman konsep dalam pembelajaran 

matematika. 

 

b.  Pembahasan 

Penelitian diawali dengan melakukan wawancara berupa tanya jawab bersama guru 

mata pelajaran matematika kelas XII IPS pada salah satu SMAN di Tawangsari. Materi wawancara 

berkaitan dengan prestasi belajar peserta didik dan media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang telah berlangsung selama ini. Selain itu, peneliti juga melakukan konsultasi 

dengan dosen dan guru mata pelajaran terkait Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

perangkat mengajar lainnya yang akan digunakan peneliti untuk proses penelitian.  Berdasarkan 

wawancara yang sudah dilaksanakan, diperoleh data mengenai kondisi awal pada proses 

pembelajaran daring sebelumnya, yaitu siswa masih belajar dengan menggunakan google 

classroom dimana guru menggunakan media powerpoint sebagai media utamanya. Meskipun 

pemanfaatan teknologi sudah diterapkan, namun peserta didik masih belum menguasai 

sepenuhnya mengenai materi-materi yang dibahas karena pada powerpoint yang dishare oleh 

guru hanya berisi ringkasan rumus-rumus materi yang akan dibahas. Belum dikuasainya materi 

terbukti dari nilai tes maupun tugas peserta didik yang masih tergolong rendah atau dibawah 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 74,80 dari 75,0. Hanya 59% peserta didik memenuhi nilai 

KKM. Maka dari itu prestasi belajar peserta didik harus lebih ditingkatkan.  

Setelah kondisi subjek dipahami, peneliti kemudian melakukan siklus 1 dengan beberapa 

tahapan. Tahap 1 yaitu perencanaan (planning) dilakukan dengan menyusun RPP sesuai dengan 

pokok bahasan dan menyiapkan materi pembelajaran online dengan membuat video. Tahap 2 

yaitu pelaksanaan (acting). Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP. 

Sebelum memulai, pembelajaran dibuka dengan memberi salam kepada peserta didik dan 

kemudian berdoa serta meminta peserta didik untuk memberi komentar tanda peserta didik 

mengikuti pelajaran. Peneliti kemudian memberikan video pembelajaran yang sudah dibuat 

sebelumnya. Video tersebut menjelaskan materi-materi secara terperinci mulai dari definisi, 

rumus, latihan soal, serta pembahasannya.  Peneliti memberi waktu kepada peserta didik untuk 

memahami materi yang sudah dilihat, kemudian peserta didik diminta untuk mengerjakan latihan 

soal dan melakukan sharing jawaban pada saat itu juga untuk mengetahui apakah siswa paham 

mengenai materi tersebut atau tidak. Peneliti juga melakukan tanya jawab terkait materi yang 

telah disampaikan. Sebagai penutup, peneliti memberikan beberapa soal uraian untuk dikerjakan 

peserta didik untuk mengukur prestasi peserta didik dalam pemahaman materi tersebut. 

Selanjutnya pada tahap 3 yaitu pengamatan (observing), peneliti mengamati hasil prestasi 

peserta didik melalui tugas yang sudah diberikan. Terakhir pada tahap 4 yaitu refleksi (reflecting), 

peneliti menganalisis data yang sudah dikumpulkan kemudian merefleksi apakah hasil dari 

pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak dengan tujuan penelitian adalah 

untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Setelah dilakuan siklus 1 dan 2 diketahui bahwa terjadi peningkatan prestasi matematika 

siswa dengan pembelajaran menggunakan video. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan video 

dapat menjadi alternatif untuk guru matematika dalam meningkatkan prestasi matematika 

siswa. Melalui pemberian video, siswa tampak lebih semangat dalam belajar. Siswa dapat 

memaksimalkan pendengaran, penglihatan, dan gerakannya selama memahami video. Tidak 

tampak kejenuhan dalam belajar. Hal tersebut menyebabkan pemahaman siswa meningkat dan 

berdampak pada peningkatan prestasinya, meskipun pembelajaran yang dilakukan merupakan 

pembelajaran jarak jauh. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari kondisi awal, 

siklus 1, dan siklus 2, telah terjadi peningkatan prestasi matematika siswa. Hal ini berarti 

penggunaan video pada pembelajaran jarak jauh dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika peserta didik. Pembelajaran jarak jauh di masa pandemi dapat dimaksimalkan 
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dengan meningkatkan inovasi guru untuk mengembangkan media yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika. Dengan demikian, prestasi belajar siswa dapat meningkat. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif acuan bagi peneliti atau guru untuk 

melakukan perbaikan dalam mengajar atau melakukan pengabdian kepada masyarakat. Hal ini 

bertujuan agar peneliti atau guru dapat menjadi lebih baik serta dapat mengembangkan ide-ide 

yang lebih kreatif dan inovatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.  
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